BAB Il

IMAM AL-TIRMIDHI DAN HADIS TENTANG ILTIFAT

A. Biografi Imam al-Tirmidhi

Nama lengkap Al-Tirmidhi adalah Abd Isa Muhammad bin Isa bin Tsurah
bin Musa bin Ad-Dahhak As-Sulamy Ad-Daris Al-Bighi Al-TirmidhiAd-Dariri.
Imam ahli hadis ini dilahirkan pada tahun 209 H. (824 M.) di sebuah daerah
bernama Tirmidz. Dan nama beliau tersebut dinisbatkan kepada sebuah sungai
yang ada di daerah tersebut yang sering dikenal dengan nama Jaihun.*

Beliau tumbuh di daerah Tirmidz, belajar ilmu di daerah ini sebelum
memulai rihlah ilmiah beliau. Dan beliau pernah menceritakan bahwa kakeknya
adalah orang marwa, kemudian berpindah dari Marwa menuju ke tirmidz, dengan
ini menunjukkan bahwa beliau lahir di Tirmidz.

Imam al-Tirmidhi merupakan figur yang cerdas, tangkas, cepat hafal,
zuhud, juga wara’. Sebagai bukti kerendahan pribadi, beliau senantiasa
mencucurkan air mata, sehingga kedua bola matanya memutih, dan kemudian
menimbulkan dampak kebutaan pada masa tuanya. Dengan adanya musibah
kebutaan inilah beliau juga disebut al-Dharir (yang buta). Para ulama berbeda
pendapat akan kebutaan yang beliau alami pada waktu itu. Ada yang mengatakan
bahwa beliau mengalami kebutaan sejak beliau lahir. Akan tetapi yang benar
adalah beliau mengalami kebutaan pada masa tua beliau, yaitu masa setelah beliau

banyak melakukan perjalanan untuk menuntut ilmu.

! Depag, Ensiklopedi Islam 111 (Jakarta:1993), 1246-1248
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Sejak kecil beliau sudah senang mempelajari ilmu hadis dan figih, beliau
menimba ilmu di berbagai wilayah yang meliputi Khurasan, Iraq, dan Hijaz serta
lainnya untuk mencari hadis dengan menemui guru-guru ilmu Hadis.? Pada ketiga
wilayah itulah Al-Tirmidhi berguru hadis pada Qutaibah bin Sa‘id Al-Saqofi,
Ibrahim ibn ‘Abdullah ibn Hatim Al-Harawi, ‘Abdullah ibn Mu’awiyah Al-
Jumahi, “Ali ibn Hajr Al-Marwazi, Suwaid ibn Nashr ibn Suwaid Al-Marwazi,
Abl Mus’ab Ahmad bin Abi Bakar Al-Zuhri Al-Madani, Muhammad bin Abdul
Malik ibn Abi Al-Syawarib, dan lain sebagainya.

Hadis-hadis dan ilmu-ilmunya dipelajari dan diriwayatkan oleh banyak
ulama yang mayoritas mereka adalah murid-muridnya. Diantaranya adalah:
Makhul bin Fadl, Muhammad bin Mahmud ‘Anbar, Hammad bin Syakir, Ali bin
Muhammad al-Nasfiyyun, al Haisam bin Kulaib al-Syasyi, Ahmad bin Yusuf al-
Nasa’i, Abll ‘Abbas Muhammad bin Mahbub al Mahbabi. Mereka meriwayatkan
kitab Jami’nya dan kitab-kitab yang lain.®
. Kitab Sunan Al-Tirmidhi

Judul lengkap kitab al-Jami’ adalah al-Jami’ a/-Mukhtasar min al-Sunan
‘an Rasulillah Sallallahu ‘alahi wa Sallam wa Ma rifat al-Sahih wa al-Ma 'lul wa
Ma’ ‘alaihi al-‘Amal.* Meski demikian kitab ini lebih popular dengan nama al—
Jami’ al-Tirmidhi atau Sunan al-Tirmidhi. Untuk kedua penamaan ini tampaknya

tidak dipermasalahkan oleh ulama. Adapun yang menjadi pokok perselisihan

2 Muhammad Abu Syu’bah, Kitab Hadis Shahih yang Enam, Cet Il (Bogor:Litera Antar Nusa,
1991), 83

% Zeid B. Smeera, Ulumul Hadits Pengantar Studi Hadits Praktis (Malang: UIN Malang Press,
2008) , 113

* Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam: Kajian Lintas Aliran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 160.
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adalah ketika kata-kata sahih melekat dengan nama kitab. Al-Hakim (w. 405 H)
dan al-Khatib al-Baghdadi (w. 483 H) tidak keberatan menyebut dengan Sahih al—
Tirmidhi atau al-Jami’ al-Tirmidhi.

Berbeda dengan Ibn Katsir (w. 774 H) yang menyatakan pemberian hama
itu tidak tepat dan terlalu gegabah, sebab di dalam kitab al-Jami’ al-Tirmidhi
tidak hanya memuat hadis sahih saja, akan tetapi memuat pula hadis-hadis hasan,
dha’if dan munkar, meskipun al-Tirmidhi selalu menerangkan kelemahannya, ke-
mu’alal-annya dengan ke-munkar-annya.

Kitab al-Jami’ ini memuat berbagai permasalahan pokok agama, di
antaranya yaitu; al-aqa‘id (tentang tauhid), al-ahkam (tentang hukum), al-rigaq
(tentang budi luhur), adab (tentang etika), al—tafsir (tentang tafsir al-Qur’an), al—
tarikh wa al-siyar (tentang sejarah dan sejarah jihad Nabi SAW.), al-syama’il
(tabi’t), al-fitan (tentang terjadinya fitnah dan malapetaka), dan al-managib wa
al-masalib (tentang biografi sahabat dan tabi’in).” Oleh sebab itu kitab hadis ini
disebut dengan al-Jam:i .

Secara keseluruhan, kitab al-Jami’ atau Sunan al-Tirmidhi ini terdiri dari
5 juz, 2375 bab dan 3956 hadis. Menurut al-Tirmidhi, isi hadis-hadis dalam al—
Jami’, telah diamalkan ulama’ Hijaz, Iraq, Khurasan dan daerah lain (dalam kitab
Tarikh-nya, Ibnu Katsir meriwayatkan dari al-Tirmidhi, dia berkata: “Aku telah
menyusun kitab Musnad yang sahih ini dan telah aku tunjukkan kepada para
ulama Hijaz, Iraq, Khurasan dan mereka menyenanginya. Barangsiapa di

rumahnya terdapat kitab ini, maka seakan-akan di rumahnya ada seorang Nabi

5 Ahmad Sutarmadi, al-lmam al-Tirmidhi, Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Figih.
(Jakarta: Logos, 1998), 57.



38

yang bersabda)®, kecuali dua hadis (yang telah dibahas dimuka). Hadis ini
diperselisihkan ulama baik segi sanad maupun dari segi matan, sehingga sebagian
ulama ada yang menerima dan ada yang menolak dengan alasan-alasan yang
berdasarkan nagl maupun akal.

Kitab al-Jami’ ini disusun berdasarkan urutan bab figih, dari bab taharah
seterusnya sampai dengan bab akhlag, do’a, tafsir, fadhail dan lain-lain. Dengan
kata lain al-Tirmidhi dalam menulis hadis dengan mengklasifikasi sistematikanya
dengan model juz, kitab, bab dan sub bab. Kitab ini di tahqiq dan dita 'liq oleh tiga
ulama kenamaan pada generasi sekarang (modern), yakni Ahmad Muhammad
Syakir (sebagai Qadhi Syar’i), Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi’ (sebagai penulis
dan pengarang terkenal), dan Ibrahim ‘Adwah ‘Aud (sebagai dosen pada
Universitas al-Azhar Kairo Mesir).

Secara rinci sistematika kitab al-Jami’ akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Juz | terdiri dari 2 kitab, tentang Taharah dan Salat yang meliputi 184 bab
237 hadis.

2. Juz Il terdiri dari kitab Witir, Jumu’ah, Idayn dan Safar, meliputi 260 bab dan
355 hadis.

3. Juz Il terdiri dari kitab Zakat, Siyam, Haji, Janazah, Nikak, Rada’, Thalag
dan Li’an, Buyu’ dan al-Ahkam, meliputi 516 bab dan 781 hadis.

4. Juz IV terdiri dari kitab Diyat, Hudud, Sa id, Dzaba’ih, Ahkam dan Sa‘id,
Dabhi, Siyar, Fadhilah Jihad, Libas, Ath’imah, Asyribah, Birr wa Shilah, al—

Thibb, Fara’id, Washaya, Wali dan Hibbah, Fitan, al-Ra’yu, Shahadah,

® Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadis, terj. Adnan Qohar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 281. Lihat juga Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2010), 263.
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Zuhud, Qiyamah, Raga’iq dan Wara’, Jannah dan Jahannam, meliputi 734
bab dan 997 hadis.

5. Juz V terdiri dari 10 pembahasan, tentang Iman, ‘Iim, Isti’dzan, Adab, al—
Nisa’, Fadha’il al-Qur’an, Qira’ah, Tafsir al-Qur’an, Da’awat, Manaqib,
yang meliputi 474 bab dan 773 hadis, di tambah tentang pembahasan ‘//al.

Terlepas dari kebesaran dan kontribusi yang telah diberikan oleh al-
Tirmidhi melalui kitabnya, tetap muncul berbagai pandangan kontroversial antara
yang memuji dan mengkritik karya tersebut. Di antaranya adalah al-Hafiz al-
‘Alim al-Idris, yang menyatakan bahwa al-Tirmidhi adalah seorang dari para
Imam yang memberikan tuntunan kepada mereka dalam ilmu hadis, mengarang
al-Jami’, Tarikh, ‘llal, sebagai seorang penulis yang ‘alim yang meyakinkan, ia
seorang contoh dalam hafalan.’

Lain halnya dengan al-Hafiz Ibn Asihr (w. 524 H), yang menyatakan
bahwa kitab al-Tirmidhi adalah kitab sahih, juga sebaik-baiknya kitab, banyak
kegunaannya, baik sistematika penyajiannya dan sedikit sekali hadis-hadis yang
terulang. Di dalamnya juga dijelaskan pula hadis-hadis yang menjadi amalan
suatu mazhab disertai argumentasinya. Di samping itu al-Timidzi juga
menjelaskan kualitas hadis, yaitu sahih, sagim dan gharib. Dalam kitab tersebut
juga dikemukakan kelemahan dan keutamaan (al-Jarh wa al-Ta 'dil) para perawi
hadis. 1lmu tersebut sangat berguna untuk mengetahui keadaan perawi hadis yang

menetukan apakah dia diterima atau ditolak.

" Ahmad Sutarmadi, al-Imam al-Tirmidh;... 78.
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Sementara Abu Isma’il al-Harawi (w. 581 H) berpendapat, bahwa kitab
al-Tirmidhi lebih banyak memberikan faedah dari pada kitab Sahih Bukhari dan
Sahih Muslim, sebab hadis yang termuat dalam kitab al-Jami’ al-Tirmidhi
diterangkan kualitasnya, demikian juga dijelaskan sebab-sebab kelemahannya,
sehingga orang dapat lebih mudah mengambil faedah kitab itu, baik dari kalangan
fugaha’, muhadditsin, dan lainnya.

Al-‘Allamah al-Syaikh’ Abd al-‘Aziz berpendapat, bahwa kitab al-Jami’
al-Tirmidhi adalah kitab yang terbaik, sebab sistematika penulisannya baik, yaitu
sedikit hadis-hadis yang disebutkan berulang-ulang, diterangkan mengenai
mazhab—mazhab fugaha’ serta cara istidlal yang mereka tempuh, dijelaskan
kualitas hadisnya, dan disebutkan pula nama-nama perawi, baik gelar maupun
kunyahnya.

Seorang orientalis Jerman, Brockelman menyatakan ada sekitar 40 hadis
yang tidak diketahui secara pasti apakah hadis—hadis itu termasuk hadis Abi Isa
al-Tirmidhi. Sekumpulan hadis itu dipertanyakan apakah kitab yang berjudul al—
Zuhud atau al-4sma’ wa al-Kunya. Ada dugaan keras bahwa kumpulan hadis itu
adalah al-Figh atau al-Tarikh, tetapi masih diragukan.

Ignaz Goldziher dengan mengutip pendapat al-Dhahabi telah memuji kitab
al-Jami’ al-Sahih dengan memberikan penjelasan bahwa kitab ini terdapat
perubahan penetapan isnad hadis, meskipun tidak menyebabkan penjelasan secara
rinci, tetapi hanya garis besarnya. Di samping itu, di dalam kitab al-Jami’ ini ada

kemudahan dengan memperpendek sanad.
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Kendati banyak yang memuji kitab al-Jami’ al-Tirmidhi, namun bukan
berarti kemudian luput dari kritikan. Al-Hafiz lbn al-Jauzi (w. 751 H)
mengemukakan, bahwa dalam kitab al-Jami’ a/-Tirmidhi terdapat 30 hadis
maudu’ (palsu), meskipun pada akhirnya pendapat tersebut dibantah oleh
Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H) dengan mengemukakan, bahwa hadis-hadis yang
dinilai palsu tersebut sebenarnya bukan palsu, sebagaimana yang terjadi dalam
kitab Sahih Muslim yang telah dinilainya palsu, namun ternyata bukan palsu.

Di kalangan ulama hadis, al-Jauzi memang dikenal terlalu tasahul (mudah)
dalam menilai hadis sebagai hadis palsu. Mengacu kepada pendapat al-Suyuti, dan
didukung oleh pengakuan mayoritas ulama hadis seperti telah dikemukakan, maka
penilaian Ibn al-Jauzi tersebut tidak merendahkan al-Tirmidhi dan kitab al-Jami -
nya.®
. Hadis Tentang lltifat Ketika Salat

1. Hadis dan Terjemahnya

6 @l g SUdIs B8] 2 by splogade A o 25 L J6 106 T e
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Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah saw telah berkata kepadaku: Wahai
pemuda, janganlah kamu menoleh dalam sholat, karena sesungguhnya menoleh
dalam sholat itu merusak, jika hal itu harus dilakukan, maka dalam sholat sunnah
saja, tidak dalam sholat fardlu. (HR. al-Tirmidhi).

® Suryadi, Kitab Sunan al-Tirmidhi..., 121-123. B
Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah , Sunan al-Tirmidhz, vol. 2, ( Beirut:Dar al-Fikr, 1994),
102.
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Setelah melakukan kegiatan takhrij al hadith dengan kata kunci halakatun.
Agar hadis ini diketahui mukhrijnya, hadis tersebut ditelusuri dalam kitab Mu jam
al-Mufahras al-Alfad Al-Ahadith al-Nabawi karya A.J. Wensincnk. Dalam kitab
tersebut ditemukan 1 mukharij saja yang meriwayatkan hadis di atas, yakni al-
Tirmidhi.'

Sedangkan jika dicari dalam kitab Mauszah Atraf al-Hadizs al-Nabawi al-
Sharif, karya Abl Hajir Muhammad As-Sa‘id bin Bayuni Za’lul. Dalam kitab
Athraf ini ditemukan beberapa yaitu sunan al-Tirmidhi, Mu’jam al-Saghir Ii
Tabrani, Sharah Sunnah Ii 3]—Bag]1£w1‘,11

Adapun jika pencarian hadis di atas dengan menggunakan Aplikasi
Maktabah Syamilah, maka ditemukan lagi kitab yang mencantumkan sanad secara
lengkap yakni: Musnad Abi Ya’la al-Mausuli,*

Adapun redaksi hadis yang disebutkan pada pencarian hadis di atas sebagai

berikut:

1. Sunan Al-Tirmidhi dalam kitab al-Jami’ al-Mukhtasar min al-Sunan an-
Rasulullaz wa Ma rifat al-Sahih wa al-ma ‘lul ‘alaih al- ‘amal bab ma dhukira

fi al-lltifat fi al-Salat nomor indeks 589
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" Abu Hajir Muhammad Assa’id, Mausu’ah Arraf al-Hadth al-Nabawi Al-Shar#, vol. 11 (Bairut:
Dar al-Kitab Al-‘Alamiyah, ), 110.

2Electronic books program: Maktabah asy-Syamilah.
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2. Termuat dalam kitab Sharah Sunnah li al-Baghawi nomor indeks 735
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3. Termuat dalam kitab Musnad Abu Ya’la al-Mausuli nomor indeks 3624
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“Husain Ibn Mas‘ud al-Baghawi, Syarh Sunnah (Bairut: al-maktab al-Islami, 1983), 253-254
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4. Termuat dalam kitab Al-Mu’jam al-Saghir li al-Tabrani dari nama
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D. Skema Sanad dan Biografi Perawi

Adapun skema sanad dari masing-masing perawi sebagai berikut:

1. Sunan al-Tirmidhi

ooy e ) Lo A S5

4

A

Je

e oy et WL 93 H.

w5 o e w. 131 H.

4

A

e

e

Sla¥l e o ez w. 212 H.

y

A

Grad o o o W 277 H.

4

A

sinfd w. 279 H.

47



48

No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad

1 | Anas bin Malik Perawi | Sanad VI

2 | Sa‘id bin Musayyib Perawi 1 Sanad V

3 | Ali bin Zaid Perawi Il Sanad IV

4 | ‘Abdullah bin Muthanna Perawi IV Sanad 111

5 | Muhammad bin ‘Abdullah Perawi V Sanad 11

6 | Muslim bin Hatim Perawi VI Sanad |

7 | Al-Tirmidhi Perawi V1l Mukharrij Hadis
2. kitab Sarah Sunnah li al-Baghawi
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad
1 | Anas bin Malik Perawi | Sanad X

2 | Sa‘id bin Musayyib Perawi |l Sanad 1X

3 | Ali bin Zayd Perawi |11 Sanad VIII

4 | ‘Abdullah bin Muthanna Perawi IV Sanad VII

5 | Muhammad bin ““Abdullah Perawi V Sanad VI

6 | Muslim bin Hatim Perawi VI Sanad V

7 | Abu ‘isa Perawi VII Sanad IV

8 | Abl ‘abbas al-Mahbubi Perawi VIII Sanad 111

9 | Abl Muhammad al-Jarrahi Perawi 1X Sanad I

10 | Abu uthman Perawi X Sanad |

11 | Abl Muhammad al-Baghowi Perawi XI Mukharrij Hadis




3. Kkitab Musnad Abu Ya’la al-Mausuli
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad

1 | Anas bin Malik Perawi | Sanad VI

2 | Sa‘id bin Musayyib Perawi |1 Sanad V

3 | Alibin Zayd Perawi 11 Sanad IV

4 | ‘Abbad al-Minqari Perawi IV Sanad Il

5 | Muhammad bin Hasan Perawi V Sanad Il

6 | Yahya bin ’ayyub Perawi VI Sanad |

7 | Abu Ya’la al-Mausuli Perawi VII Mukharrij hadis
4. kitab Al-Mu ’jam al-Saghir i al-Tabrani.
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No Nama Perawi Urutan Perawi Urutan Sanad

1 | Anas bin Malik Perawi | Sanad VII

2 | Sa‘id bin Musayyib Perawi |1 Sanad VI

3 | Ali bin Zayd Perawi Ill Sanad V

4 | ‘Abdullah bin Muthanna Perawi IV Sanad 1V

5 | Muhammad bin ‘Abdullah Perawi V Sanad 111

6 | Muslim bin Hatim Perawi VI Sanad Il

7 | Muhammad bin Salih Perawi VI Sanad |

8 | Abu al-Qasim al-Tabrani Perawi VIII Mukharrij hadis
1. Imam Abu ‘Isa Al-Tirmidhi

Nama lengkap

: Muhammad bin

Dhahak al-Salma

‘Isa in Saurah bin Musa bin

Lagab

Kunyah : Abu Isa al-Tirmidhi

Thabagah : 12, dari Tabi’ al-Itba’

Guru . Ada sekitar 216 guru beliau, di antaranya: Ahmad

bin badil bin Quraish, Ahmad bin Abu Bakr,

Ibrahim bin Isma‘il, Ishag bin Mansur, Isma‘il bin
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Musa, Ja‘far bin Muhammad bin Fadlil, Muslim bin
Hatim Al-Anshari, Yusuf bin Salman.

Murid : beberapa dari sekian banyak murid beliau adalah:
Ahmad bin Yusuf Al-Nasfi, Abu Al-Hasan Ali, Abd

al-<Abbas, Abu Ja‘far Muhammad.

Lahir -
Wafat 1279 H
Kritik ulama’ : Ibnu Hajar Al-Athqgalani: Hafiz

Al-Khalil: Thigah Mutafaqg Alaih
al-Dhahabi: Hafiz
Lambang periwayatan  : W

2. Muslim bin Hatim al-Bagri

Nama Lengkap : Muslim bin Hatim al-Ansari*’

Lagab : Imam Masjid Jami’*®

Kunyah : Abl hatim®

Thabagah : 10, dari tabi’ al-Itba’

Guru : Ishaq bin’Aisy al-Qushairi, Zuhair bin Nu’aim al-

Babi, Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Abdullah bin Ziyad,
Abdur Rahman bin Mahdi, Abi Uthman Abdus as-

Salam?°

73amal al Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhzb al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, vol. 18 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), 67.

B1bid.

Blbid.

“lbid.



Murid

Lahir
Wafat
Kritik ulama

Lambang periwayatan
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. Abl Daud, al-Tirmidhi, Ja’far bin Ahmad bin
Bujair al-Bujairi. 2

:195H

: 27T H

: al-Tirmidhi dan Abu al-Qasim al-Tabrani: Thigah

s Uhas

3. Muhammad bin ‘Abdullah al-Ansari

Nama Lengkap

Lagab
Kunyah
Thabagah

Guru

Murid

: Muhammad bin ‘Abdullah bin Muthanna bin

‘ Abdullah bin Anas bin Malik Al-Ansari.?

:Abu ‘Abdillah

: 9, dari Itba’ at-Tabi’in kecil

: Ada sekitar 71 guru beliau, di antaranya: Aban bin
sha’mah, Asy’ab bin ‘Abdullah, Sulaiman Al-Taimi,
Syu’bah bin Hajaj, Bapaknya (‘Abdullah bin
Muthanna), Ubaidillah bin Akhnas.?

: Ada sekitar 145 murid beliau, di antaranya:
Muhammad  hin  ‘Abdullah  Al-Khadlrami,
Muhammad Sulaiman Al-Baghindi, Ahmad bin

Hanbal Al-Syaibani, Muslin bin Hatim Al-Ansari,

2pid.,
2|pid. Vol 16, 452.
Zpid.,.



Lahir
Woafat

Kritik ulama

Lambang periwayatan
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Anas bin Khalid Al-Ansari, ‘Abdullah bin
Muhammad Al-Thaqafi.*

:118 H

1212 H

: Abi Hatim al-Razi: Shudug, Thigah

Abi Na’im al-‘Asbahani: Thigah Ma 'mun

Ibnu Hajar Al-‘Asqgalani: Thigah

Muhammad bin Sa’ad Katib: Shuduq

AbU Ja’far al-‘Aqili: Dlu’afa’®

Loe

4. Abdullah bin Muthana Al-Ansari

Nama Lengkap

Lagab
Kunyah
Thabagah

Guru

. ““‘Abdullah bin Muthanna bin ‘Abdillah bin Anas
bin Malik al-*Ansari. %
: Hakim di Bashra dan Baghdad
: Aba al-Muthanna al-Basgri
: 6, dari tabi’in kecil

Thabit al-Bunani, Pamannya Thumamah bin
Abdillah bin Anas, Hasan al Basri, ‘Abdullah bin

Dinar, Ali bin Zayd bin Jad’an®’

I bid., 453.

B|pid., 454-457.
2pid., vol 10, 478.
| pid.



Murid

Lahir

Wafat

Kritik ulama

Lambang periwayatan

‘Ali bin Zayd

Nama Lengkap

Lagab

Kunyah

Thabagah

Guru

Murid

56

: Ibrahim bin Hajjaj al-Sami, Ja‘far bin Sulaiman al-

Dhuba‘i, harith bin Marrakh al-Hanafi, dll.?®

. Ishag bin Mansur dari yahya bin Ma‘in, Abu
Zur‘ah dan Abu Hatim: Salih

Ditambahkan oleh Abu Hatim: Shaikhun

An-Nas‘i: tidak kuat.”®

Loe

: ‘Ali bin Zayd bin ‘‘Abdullah bin Zuhair bin
‘Abdullah bin Jad’an.*

- Ibnu Abi Malikah

: Abi al-Hasan®!

: 4,dari tabi’in

. Ishak bin ‘Abdullah, Anas bin Hakim, Anas bin
Malik, Sa‘id bin Jabir, Sai’d bin Musayyab,
Abdurrahman bin Abu Bakrah, Ruwah bin Zabir, Ali
bin Husein, dan masih banyak guru lainnya
:Isma’il ibnu Aliyah, Ja’far bin Sulaiman, Sa‘id bin

Zayd, Zuhair bin Marzug, ‘Abdullah bin Muthannah,

2|pid.,
2|pid.,
O pid.
bid.
2| pid.

478.
479.

, vol 13, 269

, 269-270.



Lahir
Wafat

Kritik ulama

Lambang periwayatan
6. Sa‘id bin Musayyab®

Nama Lengkap

Lagab
Kunyah
Thabagah

Guru
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‘Abdullah bin Muhammad, Ubaidillah bin ‘Amr,

dan masih banyak lagi muridnya®

:131H

: AbU Hatim al-Razi: tidak kuat.

: an-Nasa’l: Da’if

: Ibnu Hajar al-Asqalani : Da’if hadisnya tidak hasan
kecuali dengan mutabi’ dan syahid.

. adz-Dhahabi salah satu seorang Huffadz akan
tetapi tidak tepat.

: Abdul Bagi: dia mengalami ikhtilath di akhir
umurnya dan meninggalkan hadisnya. **

NS

: Sa‘id bin Musayyab bin hazn bin Abi Wahb bin
‘Amr.

- Ibnu Abi Wahab

: Abu Muhammad

: 2, dari Tabi’in Besar

: Abu Bakr, Umar, Utsman, Sa’ad bin Abi Wagash,

Ayahnya.

®Ibid., 270-271.
*Ibid., 271-275.

% Al-Hafiz Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdh al-Tahdhb vol 3, (Bairut: Dar al Fikr, 1995), 372.



Murid

Lahir
Woafat

Kritik ulama’

Lambang periwayatan
7. Anas bin Malik®

Nama Lengkap

Lagab
Kunyah
Thabagah

Guru
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. Ada sekitar 286 murid beliau, diantaranya ialah:
Anaknya (Muhammad), Muhammad bin Syihab Al
Zuhri, Qatadah dll.

1642 M

:93H

: Nafi’ dari Ibn Umar berkata, Demi Allah, Sa‘id
adalah orang yang bertagwa.

: Qatadah berkata, saya tidak pernah melihat orang
yang lebih ahli tentang halal dan haram daripada
Sa‘id.

: Utsman Al Haritsi berkata sebaik-baiknya tabi’in
adalah Sa‘id bin Musayyab.

: Abu Zur’ah menilainya imam dan thigah

Loe

: Anas bin Malik bin Nadhir bin Dhomdhom bin
Zayd bin Hirom

: Dzul Adnain

: Abu Hamzah, Abu Nadlar

: 1, Shahabi

. Rasulullah SAW, Zayd bin Tsabit, Abi Thalhah

Zayd bin Suhal al-Ansari, Salman al-Farisi,

v usuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., vol 2, 330.



59

‘Abdullah bin Abbas, Abu Dzar al-Ghofari, Ubay
bin Ka’ab.
Murid : Thabit al-Banani, Ibrahim bin maisaroh, Azhar

Rasyid, Ishak bin Abdillah bin Abi Thalhah, Abu

Umamah.
Lahir
Wafat :92-93 H
Kritik ulama’ : Anas bin Malik adalah pribadi yang sudah tidak

dapat diragukan lagi dalam periwayatan hadis,
karena beliau adalah sahabat yang paling banyak
menerima hadis Nabi dan pujian yang amat tinggi.
Selanjutnya, Anas bin Malik menerima hadis dari
Nabi SAW dengan menggunakan lafad yang sudah
pasti dapat dipercaya terdapat hubungan antara Anas
bin Malik dengan Nabi SAW sehingga menjadikan
sanad antara keduanya bersambung (Muttasil).
Beliau adalah sahabat Nabi jadi tidak diragukan lagi

ke-Thigah-annya

Lambang periwayatan : JJ&
E. I’tibar dan Skema Sanad Keseluruhan

Kata al-/'tibar merupakan isim masdar dari kata itabara. Secara Bahasa
al-I'tibar adalah, “ peninjauan yang sejenis”. Makna al-/’tibar secara istilah

adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu supaya
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dapat diketahui ada tidaknya periwayat yang lain untuk sanad hadis yang
dimaksud. Tujuan diadakan al-I’tibar adalah untuk mengetahui ada tidaknya
dukungan periwayat yang berstatus muttabi’ atau syahid. >’

Muttabi’ secara Bahasa adalah yang mengiringi atau yang mencocoki.
Boleh yang dikatakan bahwa yang dimaksud muttad:’ adalah “suatu hadis yang
sanadnya menguatkan sanad lain dari hadis itu juga”. % Muttabi’ merupakan
periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi.
Sedangkan yang dimaksud shahid adalah periwayat yang berstatus pendukung
untuk sahabat Nabi. Melalui kegiatan al-/’#zibar akan diketahui adanya Muttabi
ataupun shahid dalam hadis. *

Dengan melihat skema sanad yang diteliti, maka dapat diketahui bahwa
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Al-Tirmidhi melalui sanad Muslim bin Hatim
al-Bashri, Muhammad bin ‘Abdullah Al-Anshari, ‘Abdullah bin Muthanna, Ali
bin Zayd, Said bin Musayyab, dari sahabat Anas bin Malik mempunyai muttabi’
tam dan muttabi’ gashir tanpa adanya syahid.

Hadis Abu Muhammad Al-Baghawi adalah menjadi mutabi’ tamm
terhadap hadis Al-Tirmidhi, sebab Abli Muhammad Al-Baghawi mengikuti
periwayatan guru Al-Tirmidhi sejak dari guru yang terdekat, Muslim bin Hatim
hingga gurunya yang paling jauh, yaitu sahabat Malik bin Anas. Jadi seluruh guru

Al-Tirmidhi diambil dan diikutinya.

¥Suryadi dan Muhammad alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian hadis (Yogyakarta: TH-
Press, 2009), 67

%8A. Qadir hasan, llmu Musthalah hadis (bandung: Diponegoro, 2007), 330.

%Suryadi, Metodologi..., 67
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Hadis Abu Al-Qasim Al-Tabrani bersanadkan Muhammad bin Imran dan
hadis Abu Al-Qasim Al-Tabrani bersanadkan Muhammad bin Salih bin Walid
adalah menjad mutabi’ tamm terhadap hadis Al-Tirmidhi, sebab Abu Al-Qasim
Al-Tabrani mengikuti periwayatan guru Al-Tirmidhi sejak dari guru terdekatnya,
Muslim bin Hatim hingga gurunya yang paling jauh, yaitu Malik bin Anas. Jadi
seluruh guru Al-Tirmidhi diambil dan diikutinya.

Hadis Abl Ya’la Al-Mausali yang bersanadkan Yahya bin Ayub,
Muhammad bin Hasan, ‘Abbad Al-Mingqari, dan ‘Ali bin Zayd menjadi mutabi’
gashir terhadap Al-Tirmidhi. Karena Abu Ya’la Al-Mausuli mengikuti guru Al-
Tirmidhi yang terjauh, yaitu ‘Ali bin Zayd.

Untuk mempermudah dan memperjelas proses ['tibar, maka perlu
ditampilkan skema sanad secara keseluruhan dari sanad yang diteliti. Skema sanad

keseluruhan tersebut sebagai berikut:



62

s e ke & Iy

o
> L) op e w131 H.
d o
(é;,;ﬁ..'l‘ sle 4yl
el dp ) o k) o e SLaV) Bl oy dez w. 212 H.
N _ .
enl o F P e f e w277 HL @
heosh a2l w307 H. et 3 Sduill w. 279 H. o I Al o e
N .
a5 plall g ankl) i) sl w360 H.
N .
i
A AeE
U o
2 Ole ol
Gy
Sl das ol w. 516 H.




